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MUHAMMADIYAH– mempunyai kontribusi yang besar dalam perjalanan sejarah kemerdekaan bangsa Indonesia. Salah satu bakti terbesar yang dipersembahkan Muhammadiyah adalah perjuangan para tokoh-tokohnya sebelum dan sesudah dalam usaha mencapai kemerdekaan Republik Indonesia. sejumlah tokoh Muhammadiyah terlibat aktif dalam memperjuangkan bangsa Indonesia. Mereka, memiliki peran yang cukup vital dalam membantu kemerdekaan bangsa. 
Muhammadiyah berkomitmen menjalankan Pancasila darul ahli wassaadah atau negara kesepakatan dan negara kesaksian. Hal ini, berarti Muhammadiyah mempunyai komitmen tinggi terhadap negara Pancasila dan siap bersama keluarga bangsa-bangsa lain untuk mengisi negara Pancasila dan mencapai cita-cita nasional yang telah diwariskan oleh pendiri bangsa ini.

Jika masyarakat umum lebih mengenal siapa saja tokoh-tokoh Muhammadiyah, mereka tentunya akan kagum dan lebih menghargai organisasi Muhammadiyah.
Oleh karena itu, tulisan ini ingin mencoba mengenalkan siapa saja tokoh-tokoh besar Muhammadiyah dengan berfokus kepada beliau-beliau yang berjasa pada masa perjuangan kemerdekaan Republik Indonesia.
Tokoh besar Muhammadiyah yang menjadi cikal bakal terbentuknya organisasi ini adalah KH. Ahmad Dahlan beserta istri beliau Nyai Dahlan, Siti Walidah. Muhammadiyah secara resmi didirkan pada tanggal 18 November 1912. KH. Ahmad Dahlan telah mempelopori kebangkitan umat untuk menyadari nasibnya sebagai bangsa terjajah yang harus belajar dan berbuat. 

Melalui organisasi Muhammadiyah, beliau telah mempelopori amal usaha sosial dan pendidikan yang amat diperlukan bagi kebangkitan dan kemajuan bangsa. 

Melalui organisasi Muhammadiyah pula, beliau didukung oleh sang istri, telah mempelopori kebangkitan perempuan Indonesia untuk mengecap pendidikan dan berfungsi sosial setingkat dengan kaum pria, melalui organisasi Aisyiyah. 

Melalui organisasi Muhammadiyah, beliau telah banyak memberikan ajaran Islam yang murni kepada bangsanya. Ajaran tersebut menuntut kemajuan, kecerdasan, dan beramal bagi masyarakat dan umat hingga diangkat sebagai Pahlawan Nasional. 

Selanjutnya sebagai Srikandi Aisyiyah, Hayyinah dan Munjiyah menjadi pelopor dan pemrakarsa bersama pergerakan perempuan lainnya untuk lahirnya Konges Perempuan Pertama tahun 1928. Organisasi Aisyiyah sendiri didirikan oleh Siti Walidah pada tanggal 22 April 1917, lima tahun setelah Muhammadiyah terbentuk.
Tokoh Muhammadiyah berikutnya adalah Kyai Mas Mansur menjadi tokoh Empat Serangkai bersama Soekarno, Mohammad Hatta, dan Ki Hadjar Dewantoro dalam usaha persiapan kemerdekaan Indonesia. Ki Bagus Hadikusumo didukung Kahar Muzakkir dan Kasman Singodimedjo menjadi penentu konsensus nasional penetapan UUD 1945 tanggal 18 Agustus 1945 sebagai konstitusi dasar sekaligus di dapamnya penetapan Pancasila sebagai dasar negara.

Dalam melakukan perjuangan kemerdekaan dan mempertahankan kemerdekaan kontribusi Muhammadiyah terbesar melalui Soedirman adalah perang gerilya dan melahirkan serta menjadi Bapak Tentara Nasional Indonesia, yang tiada duanya. Gerakan cinta tanah air ini bermodalkan spirit Hizbul Wathan atau Kepanduan Tanah Air yang dirintis tahun 1918, di mana Soedirman menjadi pandu utamanya.

Bersamaan dengan perang gerilya, aksi mempertahankan Indonesia dari serbuan kembali Belanda di DIY dan Jawa Tengah para tokoh Muhammadiyah menggerakkan aksi Angkatan Perang Sabil (APS), yang merupakan perlawanan umat Islam yang luar biasa militan demi mempertahankan bangsa dan tanah air. 

Di samping nama besar Empat Serangkai, mari kita bergeser pada salah satu tokoh militer Indonesia yang namanya sangat membanggakan, yaitu Jenderal Soedirman. Ternyata Jenderal Soedirman juga merupakan tokoh Muhammadiyah. Sejarah mencatat, beliau pernah menjabat sebagai pemimpin Kelompok Pemuda Muhammadiyah pada tahun 1937.
Kemudian pada tanggal 12 November 1945, beliau terpilih menjadi Panglima Besar TKR (Tentara Keamanan Rakyat) menyaingi kandidat-kandidat lainnya yang lebih senior karena segudang kelebihan dan prestasinya dalam melawan penjajah. Oleh karena hal tersebut itulah, beliau terkenal dengan sebutan Bapak Tentara Nasional Indonesi (TNI).
Peran tokoh Muhammadiyah lainnya  yaitu Ir Djuanda juga sangat penting dan menentukan dalam menyatukan seluruh kepulauan Indonesia melalui Deklarasi Djuanda 1957, yang menjadi pangkal tolak perjuangan Indonesia di PBB untuk menyatukan lautan dan daratan dalam satu kepulauan Indonesia yang utuh. Perjuangan tersebut berhasil tahun 1982 dengan diakuinya kesatuan laut dan daratan kepulauan Indonesia oleh PBB dalam hukum laut internasional.

Selanjutnya, tokoh perjuangan kemerdekaan Indonesia yang juga merupakan tokoh Muhammadiyah adalah Kahar Muzakkir. Beliau adalah salah satu dari tokoh Panitia Sembilan, yaitu kelompok yang dibentuk pada tanggal 1 Juni 1945, diambil dari suatu Panitia Kecil ketika sidang pertama BPUPKI. 
Setelah melakukan diskusi antara Soekarno dengan Kahar Muzakkir dan tujuh tokoh lainnya, pada tanggal 22 Juni 1945 Panitia Sembilan menghasilkan rumusan dasar negara yang dikenal dengan Piagam Jakarta (Jakarta Charter). 
Piagam Jakarta inilah yang kemudian menjadi Pembukaan UUD 1945 dan menjadi dasar disusunnya pasal-pasal UUD 1945. Kahar Muzakkir juga merupakan Konsensus Nasional dalam penyusunan UUD 1945 pada tanggal 18 Agustus 1945.
Sebenarnya masih banyak nama-nama tokoh Muhammadiyah dalam sejarah lainnya yang telah ikut berjuang dalam usaha kemerdekaan Republik Indonesia. 
Namun, dari sekelumit kisah dalam tulisan ini, sudah dapat kita lihat bahwa, betapa besarnya perjuangan dan pengorbanan yang telah dilakukan para tokoh Muhammadiyah dalam sejarah kemerdekaan Republik Indonesia. 
Kita patut menghargai dan menghormati seluruh jasa mereka, serta meneladani dan mengambil pelajaran berharga dari kisah-kisah mereka. Semoga kelak kita juga dapat berkontribusi pada bangsa dan negara tanah air Indonesia seperti mereka.
TOKOH-TOKOH MUHAMMADIYAH DALAM SEJARAH INDONESIA
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